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ABSTRAK 

 

Skripsi ini berjudul “Peranan Bank Indonesia Pada Masa Krisis Ekonomi 

Tahun 1997–2000”. Adapun tujuan penelitian ini ditujukan untuk: (1) 

Menganalisis penyebab-penyebab krisis ekonomi tahun 1997/1998 di Indonesia. 

(2) Mendeskripsikan kondisi Bank Indonesia pada masa krisis ekonomi tahun 

1997-2000. (3) Mendeskripsikan upaya pemulihan ekonomi Indonesia melalui 

kebijakan Bank Indonesia salah satunya yaitu dengan cara rekapitalisasi bank-

bank mencakup bank-bank yang viable untuk dapat menjadi sehat, penutupan bagi 

bank-bank yang diperkirakan tidak akan mampu bertahan. (4) Mendeskripsikan 

pengaruh independensi terhadap kredibilitas dan reputasi  Bank Indonesia pada 

masa krisis ekonomi tahun 1997/1998. Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan metode historis, yaitu meliputi pengunpulan sumber, kritik sumber, 

interpretasi, dan historiografi. Untuk lebih memahami permasalahan yang dikaji, 

maka penulis menggunakan beberapa konsep yang relevan melalui pendekatan 

ilmu sosial yang lain seperti ekonomi dan politik untuk memperdalam analisis 

fakta. Hasil penelitian dalam skripsi ini menunjukkan bahwakrisis yang terjadi 

pada awal tahun 1997 berasal dari faktor internal dan eksternal, selain dari kondisi 

politik yang tidak stabil. Faktor internal yang menyebabkan terjadinya krisis 

ekonomi 1997 yaitu besarnya pinjaman perusahaan jangka pendek dalam mata 

uang asing (dollar) tanpa ada perlindungan. Kedua lemahnya sistem perbankan di 

Indonesia dan ketiga lemahnya sektor riil. Sementara faktor eksternal, disebabkan 

oleh pertumbuhanekonomiyang 

tidakdibarengidenganpemerataandanlandasanekonomisecara kokoh,sehingga 

ketikamunculkrisisekonomidunia yang dimulai dari panik keuangan di Thailand 

membawa dampak penularan terhadap perekonomian Indonesia.Bank Indonesia 

dalam upaya memulihkan ekonomi Indonesia dengan berbagai kebijakannya pada 

dasarnya selalu mendapatkan reaksi negatif. Kebijakan yang dilakukan pada 

intinya adalah untuk mengembalikan kepercayaan terhadap perbankan dan 

pemerintah agar tidak terjadi pelarian modal yang mengakibatkan cadangan 

devisa negara berkurang.  Akan tetapi krisis ekonomi 1997 meninggalkan  

masalah yang belum terselesaikan sampai saat ini yang kita kenal dengan skandal 

BLBI. BLBI menjadi masalah karena adanya kecurigaan terhadap kebijakan 

maupun penyaluran serta pemanfaatannya, terlebih lagi masalah pembebanan 

pembiayaannya yang ditanggung oleh Bank Indonesia atau APBN.Proses 

pemulihan ekonomi di Indonesia relatif lebih lambat dibandingkan dengan 

negara-negara Asia lainnya yang mengalami krisis serupa. Meskipun begitu, 

pelunasan utang Indonesia kepada IMF pada  tahun 2006 lalu dimaknai Bank 

Indonesia sebagai pertanda berakhirnya krisis moneter tahun 1997-1998. 

Perekonomian Indonesia sudah menunjukkan struktur ekonomi yang lebih bagus. 

Salah satu tandanya adalah Indonesia tidak masuk lagi dalam Post Monitoring 

Program IMF.  
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ABSTRACT 

This research was entitled “The role of Bank Indonesia in economic crisis 

era in 1997-2000”. While the aim of this research are supposed to: (1) To analyze 

the causes of economic crisis in 1997/1998 in Indonesia. (2) To described the 

situation and the condition of Bank Indonesia in economic crisis era 1997-2000. 

(3) to described the efforts of dignification Indonesian economic sector through 

Bank Indonesia’s policy one of them is by recapitulation towards banks included 

of viable banks in order to be more active, close some bank that would not be 

capable to hold out. (4) To describe the influences of independensi toward 

credibility and the reputation of Bank Indonesia in the economic crisis era 

1997/1998. In this research used the historical method, that were included 

collecting the data, criticsm the source, interpretation, and historiografi.  For more 

understanding the problem  that was investigated, so the researcher used some 

concept that relevant through another social Science approach such as aconomic 

and politic to deepen the analysis of the fact. The result in this study shown that 

the crisis that happened in the beginning of the year in 1997 came from internal 

and external factors besides from the unstable politic condition. The internal 

factor that caused economic crisis in 1997 firstly, the bigness loan of the company 

in short-term periode in foreign currency (dollar) without any protection. Second 

the weakness of Indonesian system banking dan the third because the weakness of 

real sector. While external factor, were caused by economic growth that was not 

balancing by even distribution and economic base strongly, with the result that 

when the economic crisis world appears that was started by the shock finance in 

the Thailand that brings spreading effects toward Indonesian economy.  Bank 

Indonesia in the efforts to recovering Indonesian economic sector by doing its 

various policy basically always got some negative responses. The policy that was 

done in the essentially were to brought the trusty back toward banking and the 

government in order to avoid the escape the modals that caused devisen revese 

state descreased. But then the economic crisis 1997 was leave some problems that 

were unsolved until as we know nowadays as BLBI scandal. BLBI became the 

problem because there was a suspicion toward the policy either the ditribution 

also the utilization, futher more the probelm of load of the cost that resposible by 

Bank Indonesia or APBN. Process of the recovering Indonesian economic sector 

relatively more slower comparing with another asian’s country that the have same 

problem. Nonetheless, the pay off Indonesian debt to IMF in the 2006 was 

meaned as a sign the termination monetery crisis 1997-1998. Indonesian 

economic sector nowadays show more stable and become marvelous than before. 

one of them is indonesia was not join in and out from Post Monitoring Program of 

IMF 
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